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Abstract

Currently, the young adult age group is the largest population in Indonesia, unfortunately, self-harm
behavior is estimated to increase in this age group. Globally, the prevalence of self-harm behavior is
134% and 384% in Indonesia. This behavior certainly has a negative impact on physical and
psychological health. One factor that is considered related to this self-harm behavior is parenting
patterns, however there are still differences of opinion, hence further research is needed. This cross-
sectional study was conducted at Pancasila University, Facul@of Tourism. Parenting patterns were
measured using the "Parental Authority Questionnaire", while self-harm behavior was assessed using
the "Self-Harm Inverg3ry" questionnaire. This study invelved 132 students selected using the total
sampling technique. The data obtained were then analyzed using the Fisher Exact Test with a
significance level of <0.05. Most subjects in this study were female (55.3%). Most had democi§}ic
parenting patterns (72.0%), and those who did not possess self-harm behavior were 72.7%. The
results of the analysis showed a sihificant relationship between parenting patterns and self-harm
behavior (p = 0.001). In this study, it can be concluded that there is a relationship between parenting
patterns and self-harm behavior in young adulthood.
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Abstrak

Saat ini, kelompok usia dewasa muda merupakan populasi terbesar di Indonesia, perilaku melukai
diri sendiri diperkirakan semakin meningkat pada kelompok usia ini. Secara global prevalensi
perilaku melukai diri sendiri adalah sebesar 134% dan 38,4‘m:li Indonesia. Perilaku ini tentu
berdampak negatif terhadap kesehatan fisik dan psikologis. Salah satu faktor yang dianggap
berhubungan dengan perilaku melukai diri ini adalah pola asuh orang tua namun masih terdapat
perbedaan pendapat, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Pe@glitian dengan desain cross-
sectional ini dilakukan di Universitas Pancasila Fakultas Pariwisata. Pola asuh orang tua diukur
menggunakan kuesioner Parental Authority Questionnaire, sedangkan perilaku melukai diri sendiri
dinilai dengan kuesioner Self-Harm InventorggPenelitian ini melibatkan 132 mahasiswa yang dipilih
dengan menggunakan teknik total sampling. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan
Fisher Exact Test dengan tingkat kemaknaan < 0,05. Mayoritas subjek dalam penelitian ini adalah
perempuan (55,3%). Sebagian besar memiliki pola asuh demokratis (72,0%), cla.nng tidak ada
perilaku melukai diri sendiri sebanyak 72,7%. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara pola asuh dengan perilaku melukai diri sendiri (p = 0,001). Pada penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dan perilaku melukai diri sendiri
pada usia dewasa muda.




Kata kunci: pola asuh, melukai diri sendiri, dewasa muda, mahasiswa

PENDAHULUAN

Usia dewasa muda merupakan transisi dari usia remaja yang santai menuju ke masa yang
dituntut untuk memiliki rasa tanggung jawab. Usia dewasa muda ini berkisar antara 19 sampai 25
tahun."’ Masa dewasa awal ini merupakan masa kritis dalam kehidupan karena melibatkan banyak
transisi kehidupan baik dalam hal hubungan, pendidikan, dan pekerjaan, yang seringkali dapat
menimbulkan stres dan tekanan psikologis pada mereka.?’ Akan tetapi, sangat disayangkan bahwa
para dewasa muda ini, dalam mengatasi stres atau tekanan psikologis, banyak di antara mereka yang
melakukan tindakan melukai diri sendiri atau (self-harm).®’ Mereka yang melukai diri sendiri
mengakui bahwa perilaku tersebut memiliki fungsi dalam kehidupan mereka dalam mengatasi emosi
yang meluap dan memberikan kesempatan untuk merasakan kendali atas diri sendiri. Perilaku ini juga
dirasakan dapat memberikan rasa lega dan aman, setidaknya untuk sementara waktu .

Perilaku melukai diri sendiri merupakan tindakan melukai diri sendiri secara sengaja tanpa
keinginan untuk mati atau bunuh diri yang biasanya dikenal dengan istilah non-syjcidal self-injury
(NSSI). Tindakan ini berupa penghancuran jaringan tubuh yang dilakukan sendiri tanpa niat bunuh
diri dan untuk tujuan yang tidak disetujui secara sosial ‘) Apabila perilaku melukai diri sendiri terus
berlanjut tentu dapat memberikan dampak negatif pada kesehatan fisik dan psikologis seseorang yang
melakukannya.”®’

Kejadian melukai diri sendiri pada dewasa muda ini cukup besar. Sebuah meta-analisis yang
dilakukan oleh Wu Y, dkk., menyimpulkan bahwa prevalensi sepanjang hidup tindakan melukai diri
sendiri pada dewasa muda adalah sebesar 52% dan untuk prevalensi periode adalah sebesar 57%.©
Prevalensi melukai diri sendiri pada dewasa muda ditemukan lebih banyak dibandingkan pada orang
dewasa. Sebuah studi oleh Haregu dkk., pada tahun 2023, memperkirakan bahwa secara umum sekitar
13.4% dewasa muda memiliki perilaku melukai diri sendiri sedangkan pada dewasa sekitar 5,5%.""
Di Indonesia, menurut hasil penelitian oleh Iswanti dkk., pada kelompok dewasa muda di Semarang
pada tahun 2023 menunjukkan bahwa 59,6% responden memiliki risiko melukai diri sendiri, 38.4%
melakukan tindakan melukai diri sendiri.®™ -

Faktor risiko yang paling sering dikaitkan dengan perilaku melukai diri sendiri pada dewasa
muda adalah pelecehan di masa kanak-kanak, depresi/kecemasan, perundungan, trauma, penyakit
kejiwaan, penggunaan/penyalahgunaan zat, perceraian orang tua, hubungan keluarga yang buruk,
sedikit teman, dan paparan dengan orang yang memiliki perilaku melukai diri sendiri.” Hubungan
dengan orang tua merupakan salah satu faktor risiko timbulnya perilaku melukai diri sendiri ini.
Penelitian oleh Liu Y, dkk., membuktikan hubungan yang tidak baik antara orang tua dan anak baik

berupa penolakan dari orang tua yang tinggi atau kehangatan dari orang tua yang rendah memiliki
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korelasi dengan kejadian perilaku melukai diri sendiri.!!”! la asuh orang tua sangat bervariasi, mulai
dari pola asuh otoriter, permisif dan demokrasi. Setiap kategori memiliki pendekatan yang berbeda
dalam membesarkan anak, meskipun orang tua sering kali memadukan karakteristik dari beberapa
kategori. Gaya pengasuhan juga dapat bervariasi tergantung pada situasinya.“”

Penelitian yang dilakukan oleh Kartikasari dkk., pada tahun 2024 di Jember menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dan perilaku melukai diri sendiri."? Namun,
penelitian tersebut berbeda dengan hasil penelitian oleh Kariyawasam dan Ononaiye yang
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan pola asuh permisif dengan perilaku melukai diri sendiri
(19 Dengan prevalensi melukai diri sendiri yang masih tinggi di kalangan dewasa muda dan masih
terdapatkan perbedaan ﬁ]’ldﬂpﬂt dari hasil-hasil penelitian sebelumnya maka perlu dilakukan

penilaian untuk menilai hubungan antara pola asuh orang tua dengan perilaku melukai diri sendiri.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain potong-lintang (cross-sectional). Penelitian dilakukan di
Universitas Pancasila Fakultas Pariwisata pada bulan September sampai Oktober 2024. Populasi pada
penelitian ini yaitu adalah populasi dewasa muda yang merupakan mahasiswa Fakultas Pariwisata
Universitas Pancasila. Jumlah responden adalah 132 orang yang merupakan mahasiswa yang masih
aktif di Fakultas Pariwisata Universitas Pancasila angkatan 2021/2022 dan 2022/2023 yang bersedia
untuk menandatangani informed-consent serta diasuh oleh orang tuanya sejak kecil. Sedangkan,
kriteria eksklusi pada penelitian ini yaitu mahasiswa yang tinggal di panti asuhan sejak bayi atau yang
mengalami riwayat psikosis (gangguan bipolar dengan ciri psikotik, skizofrenia, skizoafektif dan
gangguan waham menetap) dan intoksikasi zat. Pemilihan sampel menggunakan teknik fotal
sampling.

Data primer mengenai perilaku melukai diri sendiri diperoleh dengan wawancara menggunakan
kuesioner Self-Harm Inventory (SHI). Kuesioner ini digunakan untuk mengidentifikasi tingkat
perilaku melukai diri sendiri pada seseorang. Instrumen ini terdiri dari 22 pertanyaan dengan rentang
skor 0-22. Skor 0-5 mengindikasikan tidak melakukan perilaku melukai diri sendiri, skor 6-11
mengindikasikan perilaku melukai diri sendiri ringan, dan skor skor >11 menunjukkan adanya
kecenderungan psikopatologi dan memerlukan pemeriksaan psikiatri lebih lanjut. Kusunﬁewi dkk.,
telah melakukan validasi kuesioner ini dalam versi bahasa Indonesia dan mendapatkan uji validitas
isi instrumen baik (Indeks Validitas Aiken berkisar 0,83-0,97) dengan uji validitas konstrak untuk 21

item korelasi menunjukkan hasil yang valid (r>0,25). 9




Data tentang pola asuh didapatkan dengan wawancara menggunakan kuesioner Parental
authority questionnaire (PAQ). Kuesioner ini digunakan untuk menilai bagaimana anak-anak
merasakan penerapan disiplin dalam pengasuhan orang tua mereka. Instrumen ini terdiri dari 30 butir
pertanyaan yang mcncakuﬁ'ga jenis pola asuh dengan tiap-tiap pola asuh terdiri dari 10 pertanyaan
yang berbeda. Pertanyaan untuk menilai pola asuh permisif yaitu nomor 1,610,

13,14, 17,19, 21, 24, 28, untuk menilai pola asuh otoriter pertanyaan nomor 2, 3,7, 9, 12, 16,
18, 25, 26, 29, dan pola asuh demokratis pertanyaan 4,5, 8, 11, 15,20,22, 23,27, 30019

Penilaian PAQ dilakukan dengan cara menjumlahkan setiap item untuk mendapatkan skor
subskala. Skor pada setiap subskala berkisar antara 10 hingga 50. Darmagita dkk., melakukan validasi
kuesioner PAQ dalam versi bahasa Indonesia dan mendapatkan hasil Cronbach’s Alpha, untuk alat
ukur PAQ-R pada dimensi otoriter sebesar 0.70, dimensi permisif sebesar 0.73, dan dimensi
demokrasi sebesar (0,70 yang menandakan bahwa reliabilitas setiap dimensi pada alat ukur tergolong
tinggi'?

Data yang telah tezkumpul diproses dan dianalisis menggunakan Statistical Package for Social
Science (SPSS) 30.0. Analisis data yang akan dilakukan mencakup analisis univariat dan analisis
bivarjat. Analisis univariat memperlihatkan distribusi frekuensi dari karakteristik Esiodemogarafi,
jenis pola asuh orang tua dan tingkat perilaku melukai diri swiiri. Dalam menilai hubungan antara
pola asuh dan perilaku melukai diri sendiri dilakukan dengan analisis bivariat menggunakan Fisher's

Eaxct Test dengan tingkat kemaknaan <0,05.

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan, dari total 132 responden, mayoritas merupakan perempuan
(58,3%). Pola asuh yang diterapkan pada responden yang paling dominan adalah pola asuh
demokratis yaitu sebesar 95 responden (720%).  Mayoritas responden tidak memiliki riwayat
melukai diri sendiri (72,7%) ,hanya 21.2 % di antaranya yang memiliki perilaku melukai diri sendiri
kategori ringan.

Pada Tabel 2 terlihat bahwa responden dengan pola asuh permisif sebagian besar tidak
menunjukkan perilaku melukai diri (88,2%), sebaliknya, responden dengan pola asuh otoriter
menunjukkan mayoritas memiliki perilaku melukai diri sendiri kategori ringan (60%) dan 30% berada
di kategori psikopatologi. Responden dengan pola asuh demokratis didominasi oleh kategori tidak
melukai diri sendiri (83,2%) dan hanya 2 (2,1%) orang masuk dalam kategori psikopatologi. Hasil
analisis bivariat menggunakan Fisher's Exact Test yang menunjukkan adanya hubungan signifikan
antara pola asuh orang tua dan perilaku melukai diri dengan nilai p = 0,001, sehingga menekankan

pentingnya pola asuh yang positif dalam mencegah perilaku melukai diri sendiri.




DISKUSI

Fakultas Pariwisata Universitas Pancasila yang berpartisipasi dalam penelitian ini, mayoritas
berjenis kelamin perempuan (58,3%). Penelitian Gunawan dkk., mengungkapkan bahwa gender
berpengaruh dalam memilih jurusan pariwisata yang saat ini mayoritas pemilih jurusan pariwisata
adalah kelompok perempuan.!'”

Menurut hasil penelitian Lutz dkk., dan O’Connor dkk., kecenderungan perempuan usia 18-23
tahun untuk melukai diri sendiri sebesar 27.5% (95% CI: 24,1-31.3) dan lebih tinggi dibandingkan
pada laki-laki dengan rentang usia yang sama yaitu 10,8% (95%CI: 8,7-13.4).1%19 Hal ini karena
tekanan psikologis pada perempuan cenderung lebih tinggi secara signifikan dibandingkan pada laki-
laki, serta skor yang lebih rendah dalam aspek pencarian sensasi dan urgensi positif ')

Dalam hal pola asuh orang tua, mayoritas responden memiliki pola asuh demokratis, (72,0%).
Demikian juga dengan hasil penelitian oleh Nirmayanti dkk., yang menunjukkan bahwa mayoritas
orang tua cenderung menerapkan pola asuh demokratis yaitu sebesar 68 4% % Pola asuh demokratis
ditandai oleh hubungan yang dekat dan penuh kasih sayang antara orang tua dan anak. Biasanya pada
pola asuh ini, orang tua menetapkan harapan dan pedoman yang jelas serta menjelaskan alasan di
balik tindakan disiplin mereka. Mereka menggunakan metode disiplin sebagai alat pendukung, bukan
sebagai hukuman. Anak-anak didorong untuk memberikan masukan dalam menetapkan tujuan dan
harapan, sehingga mendorong komunikasi yang terbuka dan tepat antara orang tua dan anak. Gaya
pengasuhan ini umumnya menghasilkan hubungan paling sehat antara anak dan orang tua tetapi
membutuhkan kesabaran dan usaha yang cukup besar dari kedua belah pihak.'"

Hasil penelitian ini mendapatkan bahwa sebagian besar responden tidak melakukan perilaku
melukai diri sendiri (72,7%). Penelitian ini sejalan dengan penelitian O’Connor dkk., yang
mendapatkan bahwa prevalensi individu dewasa muda yang tidak terlibat dalam perilaku melukai diri
sendiri cukup tinggi yaitu sebesar 57,1%.""” Selain itu, hasil serupa ditemukan pada penelitian yang
dilakukan Olfson dkk., yang menunjukkan bahwa rasio tingkat perilaku melukai diri sendiri pada
dewasa muda (19,2 [95% CI: 12.7-28]) lebih kecil dibandingkan pada remaja (46 [95% CI: 29,9-
679]). Penelitian ini juga mendapatkan hasil bahwa dewasa muda yang cenderung melakukan
perilaku melukai diri sendiri adalah mereka yang sudah memiliki kelainan kepribadian (HR: 1,55

[95% CI: 1.42-1,69]).¢"

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua
dan perilaku melukai diri sendiri (p = 0,001). Penelitian yang dilakukan oleh Syafitri dkk., di Jakarta
mendapatkan 96,8% responden memiliki kecenderungan untuk melukai diri sendiri dan didapatkan

hubungan yang signifikan antara hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku melukai diri sendiri




dengan nilai p=0.000. ‘Ez’gasil serupa juga ditemukan padapenelitiﬁ yang dilakukan oleh Buresova
dkk., di Chez Republic yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh
dan ﬁadiaﬂ perilaku melukai diri sendiri dengan nilai p=0.01.%"

Pola asuh orang tua ini sangat berpengaruh besar terhadap tumbuh kembang seorang anak dan
dapat memengaruhi timbulnya perilaku melukai diri sendiri, yang umumnya berkaitan del
kualitas hubungan antara orang tua dan anak. Penelitian oleh Fong dkk. menyimpulkan di antara pola
asuh orang tua, dukungan orang tua yang rendah, kontrol terhadap psikologis anak yang tinggi seperti
menginduksi rasa bersalah pada anak, dan kontrol reaktif yang tinggi (seperti merespons secara
impulsif dan berlebihan atas perilaku anaknya) lebih konsisten dikaitkan dengan perilaku melukai
diri sendiri pengasuhan yang tidak valid juga dikaitkan dengan NSSL.¥

Penelitian oleh Wibisono dkk., menjelaskan bahwa faktor lain yang juga berkontribusi terhadap
perilaku melukai diri sendiri adalah pengalaman traumatis yang discbzﬁkan oleh hubungan buruk
antara orang tua dan anak, serta kondisi keluarga yang tidak baik seperti tekanan finansial, gangguan
emosional, kecanduan alkohol pada orang tua, dan perceraian. Selain itu, kurangnya komunikasi yang
efektif dan sikap cuek dari orang tua dapat menimbulkan perasaan sedih dan bersalah pada anak, yang
dapat mendorong pada perilaku melukai diri sendiri.®*

Pola asuh otoriter biasanya menggunakan cara komunikasi satu arah, yaitu menetapkan aturan
ketat yang diharapkan dipatuhi anak tanpa bertanya atau bernegosiasi. Biasanya anak diharapkan
memenuhi standar tinggi tanpa melakukan kesalahan. Kesalahan sering kali dibalas dengan hukuman.
Orang tua yang otoriter cenderung kurang mengasuh, mempertahankan harapan yang tinggi dengan
fleksibilitas yang terbatas. Gaya pengasuhan ini juga dapat menyebabkan tingkat agresi yang lebih
tinggi karena gagal dalam mengelola kemarahan, yang berisiko memicu perilaku melukai diri sendiri
sebagai pelampiasan.!!2%

Pada penclitian yang dilakukan oleh Kariyawasam dkk., tidak ditemukan hubungan yang
signifikan antara pola asuh permisif dan perilaku melukai dirﬁendiri dengan (p = 0,145). Penelitian
ini juga mengungkapkan bahwa perilaku melukai diri sendiri tidak hanya dipengaruhi oleh pola asuh
orang tua, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi emosional individu yang dapat dipengaruhi oleh faktor
situasional dan lingkungan, seperti masa ujian dan belajar, lingkungan rumah yang tidak nyaman,
bencana alam, serta latar belakang kebudayaan mengenai pandangan perilaku melukai diri sendiri.**
Ketidaksesuaian hasil penelitian ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah
perbedaan kultur yang berperan penting dalam pola asuh. Penelitian Kariyawasam dkk., melibatkan
responden dengan latar belakang kebangsaan dan kewarganegaraan Inggris serta Sri Lanka, yang
cenderung memberikan hasil lebih beragam. Selain itu, terdapat perbedaan signifikan dalam
distribusi pola asuh antara kedua penelitian. Dalam penelitian ini, mayoritas responden berasal dari

keluarga dengan pola asuh demokratis, sedangkan penelitian Kariyawasam menunjukkan proporsi




yang lebih tinggi pada pola asuh otoriter. Perbedaan dalam distribusi pola asuh ini berpotensi
memengaruhi perspektif, perilaku, dan hasil penelitian, sehingga berkontribusi pada ketidaksesuaian
antara kedua studi. Faktor-faktor ini menegaskan pentingnya mempertimbangkan aspek budaya,

sosial, dan pola pengasuhan keluarga dalam memahami serta menginterpretasi hasil penelitian.

KESIMPULAN

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dewasa muda yang mendapatkan pola asuh orang
tua yang otoriter paling banyak memiliki perilaku melukai diri sendiri sedangkan mereka yang
mendapatkan po& asuh permisif adalah yang paling sedikit. Demikian juga didapatkan adanya
hubungan antara pola asuh orang tua dengan perilaku melukai diri sendiri pada dewasa muda. Dengan
demikian perlu dilakukan edukasi bagi para orang tua untuk lebih mengedepankan diskusi dan
demokrasi dalam mengasuh anak-anak agar dapat menghindari terjadinya perilaku melukai diri
sendiri saat mereka menginjak usia remaja dan juga dewasa. Penelitian lebih lanjut yang bersifat
prospektif sangat disarankan dengan menambah pengukuran terhadap varibel lain seperti kesepian
emosional, coping berfokus pada emosi dan kesulitan dalam menghadapi pengalaman negatif agar

dapat menentukan faktor risiko terbesar yang memicu timbulnya perilaku melukai diri sendiri.

Konflik kepentingan
tidak ada konflik kepentingan

Ucapan Terima kasih
Terima kasih kepada pihak Fakultas Pariwisata, Universitas Pancasila yang telah mengizinkan untuk

diadakannya penelitian ini.

DAFTAR PUSTAKA

1. Putri AF. Pentingnya orang dewasa awal menyelesaikan tugas perkembangannya. SCHOULID:
Indonesian Journal of School Counseling. 2018;3:35. DOI: 10.23916/08430011

2. Matud M, Diaz A, Bethencourt J, Ibafiez I. Stress and psychological distress in emerging adulthood:
A gender analysis. J Clin Med. 2020;9:2859. DOI: 10.3390/jcmgog2859

3. Lurigio AJ, Nesi D, Meyers SM. Nonsuicidal self-injury among young adults and adolescents:

Historical, cultural and clinical understandings. Soc Work Ment Health. 2024;22:122-48. DOL:
10.1080/15332985.2023.2264434

4. Lindgren BM, Wikander T, Neyra Marklund |, Molin J. A necessary pain: Aliterature review of young
people’s experiences of self-harm. lIssues Ment Health Nurs. 2022;43:154-63. DOl
10.1080/01612840.2021.19486 40

5. Maharani CN, Savitri LSY, Pudjiati SRR. Hubungan antara pola asuh positif dan perilaku melukai diri
remaja. ANALITIKA. 2022;14:1-13.




10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22,

23.

Wu Y, Zhang Y, Wang C, Huang B. A meta-analysis on the lifetime and period prevalence of self-
injury among adolescents with depression. Front Public Health. 2024;22. DOl
10.3389/fpubh.2024.1434958

Harequ T, Chen Q, Arafat SMY, Cherian A, Armstrong G. Prevalence, correlates and common
methods of non-suicidal self-injury in South Asia: a systematic review. BMJ Open. 2023;13:e074776.
DOI: 10.1136/bmjopen-2023-074776

Iswanti DI, Lai LL, Saifudin IMMohY, Kandar K, Dewi RK, Cahyaningrum DD. The predictor of non-
suicidal self-injury behavior among adolescents: a cross-sectional study. Jurnal Ners. 2024;19:125—
33. https://doi.org/10.20473/jn.v19i2.54610

McEvoy D, Brannigan R, Cooke L, Butler E, Walsh C, Arensman E, et al. Risk and protective factors
for self-harm in adolescents and young adults: An umbrella review of systematic reviews. J Psychiatr
Res. 2023;168:353-80. DOI: 10.1016/j.jpsychires.2023.10.017

LivY, Xiao Y, Ran H, He X, Jiang L, Wang T, et al. Association between parenting and non-suicidal
self-injury among adolescents in Yunnan, China: a cross-sectional survey. Peer]. 2020;8:e10493. DOI:
10.7717/peerj.10493

Sanvictores T, Mendez MD. Types of Parenting Styles and Effects on Children. [Updated 2022 Sep
18]. In: StatPearls [Internet]. Treasure Island (FL): StatPearls Publishing; 2025 Jan. Available from:
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/books/NBK568743/. Accessed 10 June 2025

Oktaviana DK, Yeni F, Fitrio D, Erti ID, Enggal HK. The relationship between parenting styles and self-
harm behavior in early adolescents in The Agricultural Area of Jember Regency. Nursing and Health
Sciences Journal (NHSJ). 2024;4:314-22. DOI: 10.53713/nhs).v4i3.373

Kariyawasam. M.G., & Onoaiye. M. (2019). Exploring the Impact of Parenting Style and Attachment
on Self-Harm in UK and Sri Lankan Students. International Journal of Indian Psychology, 7(2), 635-647.
DIP:18.01.077/20190702, DOl:10.25215/0702.077

Kusumadewi A, Yoga B, Sumarmni, Ismanto S. Self-Harm Inventory (SHI) versi indonesia sebagai
instrumen  deteksi  dini  perilaku  self-harm.  Jurnal  Psikiatri  Surabaya.  201g;8.
https://doi.org/10.20473/jps.v8i1.15009

Evangelista KD, Ann Mendoza RP, Grace Aquino-Malabanan M. Parental Authority and Its Effects on
the Aggression of Children. Vol. 1, Asia Pacific Journal of Education, Arts and Sciences. 2014;1:78-80.
Darmagita SF, Susanto H. Adaptasi alat ukur Parental Authority Questionnaire Revised (PAQ-R) untuk
orang tua dengan anak usia 2-18 tahun. Psikostudia Jurnal Psikologi. 2022;11:561-74.
http://dx.doi.org/10.30872/psikostudia. viiig

Gunawan PK, Febriyanto AB, Trisnadiwan RNA, Salsabila RZ, Adhisty D, Sugiarto FR, et al. Analisis
pengaruh gender dalam pemilihan Jurusan Pariwisata di Universitas di Kota Bandung. Jurnal
Pariwisata dan Perhotelan. 2024;1:1-7. https://doi.org/10.47134/pjpp.vii3.2481

Lutz NM, Neufeld SAS, Hook RW, Jones PB, Bullmore ET, Goodyer IM, et al. Why is Non-Suicidal
Self-injury more common in women? Mediation and moderation analyses of psychological distress,
emotion dysregulation, and impulsivity. Archives of Suicide Research. 2023;27:905-21. DOl
10.1080/13811118.2022.2084004

O’Connor RC, Wetherall K, Cleare S, Eschle S, Drummond J, Ferguson E, et al. Suicide attempts and
non-suicidal self-harm: national prevalence study of young adults. BJPsych Open. 2018; 4:142-8. DOI:
10.1192/bjo.2018.14

N, Siswanti DN, Ansar W. The effect of democratic parenting on self-confidence in adolescents.
Jci.2023;6:307-16. https://doi.orgf10.52472/jci.v6i2.257

Olfson M, Wall M, Wang S, Crystal S, Bridge JA, Liu SM, et al. Suicide after deliberate self-harm in
adolescents and young adults. Pediatrics. 2018;141. DOI: 10.1542/peds.2017-3517

Syafitri W. The relationship of parenting patterns in adolescent with self-injury in RT cog RW oo5
Kelurahan Utan Kayu Selatan Matraman District East Jakarta. Jurnal Afiat : Kesehatan dan Anak.
2022;8:23-33. DOI: 10.34005/afiat.vBi1.2492

Bureiova |, Bartosovd K, Cemiak M. Connection between parenting styles and self-harm in
adolescence. Procedia Soc Behav Sci. 2015;171:1106-13. DOI: 10.1016/j.sbspro.2015.01.272




24.

25.

26.

Fong ZH, Loh WNC, Fong YJ, Neo HLM, Chee TT. Parenting behaviors, parenting styles, and non-
suicidal self-injury in young people: a systematic review. Clin Child Psychol Psychiatry. 2022;27:61~
81. DOI: 10.1177/13591045211055071

Wibisono BK, Gunatirin EY. Faktor-faktor penyebab perilaku melukai-diri pada remaja perempuan.
Calyptra: Jurnal Iimiah Mahasiswa Universitas Surabaya. 2019;7:3675-g0.

Wijono HA, Al Urwatul S, Jombang W, Nafiah U, Lailiyah N, Pai P. Konsep pola asuh orang tua
perspektif  pendidikan Islam.  Jurnal Studi  Kemahasiswaan. 2021;1:155-174. DOl
https://doi.org/10.54437/irsyaduna.viiz.296

Tabel 1. Karakteristik sosiodemografi responden

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)

Jenis kelamin

Laki-laki 55 41,7
Perempuan 77 583

Pola asuh orang tua

Permisif 17 129
Otoriter 20 152
Demokratis 95 720

Perilaku melukai diri sendiri

Tidak 96 72,7
Ringan 28 212
Psikopatologi 8 6,1




Tabel 2. Hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku melukai diri sendiri

Perilaku melukai diri sendiri®

Polaasuh orangtua Tidak Ringan Psikopatologi Nilai p*
(n,%) (n,%) (n,%)

Permisif 15 88,2 2 118 0 00 0,001

Otoriter 2 10 12 60 6 30

Demokratis 79 832 14 14,7 2 2.1

* Fisher’s Exact Test, *p<o,05
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